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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin ketatnya persaingan dalam bisnis minuman, yang menuntut perusahaan untuk lebih 

memperhatikan kualitas produk dan citra merek sebagai faktor penting dalam menciptakan dan meningkatkan kepuasan 

konsumen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan citra merek, baik secara parsial 

maupun simultan, terhadap kepuasan konsumen Mixue. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

survei. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen Mixue, dengan sampel sebanyak 97 responden yang ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala 

likert lima tingkat. Teknik analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, serta analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi 

menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen dengan nilai signifikan sebesar 0,037 < 0,05. Citra merek juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selanjutnya, hasil uji F menunjukkan bahwa 

kualitas produk dan citra merek secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen Mixue. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas produk dan penguatan citra merek yang positif merupakan strategi 

penting bagi Mixue untuk mempertahankan dan meningkatkan kepuasan konsumen di tengah persaingan industri minuman 

yang semakin ketat 

Kata kunci: Kualitas Produk, Citra Merek, Kepuasan Konsumen. 

Abstract 

This research is motivated by the increasingly competitive beverage business, which requires companies to pay greater 

attention to product quality and brand image as important factors in creating and improving consumer satisfaction. The 

purpose of this research is to determine the effect of product quality and brand image, both partially and simultaneously, on 

consumer satisfaction at Mixue. This research employed a quantitative method with a survey approach. The population 

consisted of Mixue consumers, with a sample of 97 respondents selected using a purposive sampling technique. Data were 

collected through questionnaires using a five-point Likert scale. The data analysis techniques included validity and reliability 

tests, classical assumption tests consisting of normality, multicollinearity, and heteroscedasticity tests, as well as multiple 

linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination using SPSS. The results showed that product quality 

had a positive and significant effect on consumer satisfaction, with a significance value of 0.037 < 0.05. Brand image also had 

a positive and significant effect on consumer satisfaction, with a significance value of 0.000 < 0.05. Furthermore, the F-test 

results indicated that product quality and brand image simultaneously had a positive and significant effect on Mixue consumer 

satisfaction. These findings indicate that improving product quality and strengthening a positive brand image are important 

strategies for Mixue to maintain and increase consumer satisfaction amid increasingly intense competition in the beverage 

industry. 

Keywords: Product Quality, Brand Image, Consumer Satisfaction 

1. Pendahuluan 

Perkembangan industri minuman kekinian mendorong persaingan yang semakin ketat di antara pelaku usaha. 

Berbagai pilihan produk seperti es krim, smoothie, boba, dan minuman berbasis teh membuat konsumen memiliki 

banyak alternatif dalam menentukan pilihan. Kondisi tersebut menuntut perusahaan untuk tidak hanya 

menawarkan harga dan variasi produk, tetapi juga mampu mempertahankan kualitas produk serta membangun 

citra merek yang positif untuk meningkatkan kepuasan konsumen. Kualitas produk menjadi salah satu faktor yang 
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dapat menentukan kepuasan konsumen karena konsumen akan menilai kesesuaian produk dengan harapan dan 

kebutuhannya. Sayedi et al. (2023) menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Ramadhan et al. (2023) juga menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen pada usaha makanan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki 

peran penting dalam menciptakan pengalaman konsumsi yang positif. Selain kualitas produk, citra merek dapat 

membentuk persepsi konsumen terhadap suatu produk dan perusahaan. Citra merek yang positif dapat 

meningkatkan kepercayaan serta memberikan penilaian yang baik terhadap produk. Nurdiansyah (2023) 

membuktikan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Wijaya dan 

Erdiansyah (2022) juga menunjukkan bahwa citra merek dan kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen. 

Fenomena tersebut relevan dengan kondisi Mixue Teluk Gong sebagai salah satu usaha minuman dan es krim di 

wilayah Teluk Gong, Jakarta Utara. Tingginya minat konsumen terhadap produk Mixue terlihat dari aktivitas 

pembelian dan antrean pada waktu tertentu. Berdasarkan ulasan konsumen pada Google, produk Mixue 

memperoleh tanggapan positif terkait rasa, khususnya mango smoothie. Konsumen juga memberikan penilaian 

positif terhadap pengalaman di toko, sehingga kondisi tersebut menunjukkan adanya persepsi positif terhadap 

produk dan merek Mixue. Penelitian mengenai kualitas produk dan citra merek terhadap kepuasan konsumen telah 

dilakukan pada berbagai objek. Po dan Sirait (2025) menemukan bahwa kualitas produk dan citra merek 

berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada usaha Amplang MVM Kota Makassar. Sakbania dan Purnomo 

(2024) juga menemukan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen pada CV Halbanero. Sementara itu, Pangow et al. (2024) menemukan pengaruh positif dan signifikan 

kualitas produk dan citra merek terhadap kepuasan konsumen pengguna Mobile Legends. 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu dilakukan pada objek dan karakteristik konsumen yang berbeda. 

Penelitian pada sektor makanan dan minuman juga masih banyak menggabungkan kualitas produk dengan variabel 

lain seperti kualitas pelayanan. Bago et al. (2022) menguji kualitas produk bersama kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan konsumen pada Cafe Els Coffee. Puspitasari dan Nurmaning (2024) juga menggunakan kualitas produk 

dan kualitas pelayanan dalam menjelaskan kepuasan pelanggan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang 

penelitian untuk menguji kualitas produk dan citra merek secara lebih terarah pada bisnis minuman kekinian. 

Research gap penelitian ini terletak pada konteks objek penelitian, yaitu konsumen Mixue Teluk Gong. Meskipun 

pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap kepuasan konsumen telah banyak diteliti, belum terdapat 

penelitian dalam rujukan penelitian ini yang secara khusus menguji kedua variabel tersebut pada Mixue Teluk 

Gong. Novelty penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh kualitas produk dan citra merek secara parsial 

maupun simultan terhadap kepuasan konsumen dengan fokus pada konsumen Mixue Teluk Gong. Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen, 

mengetahui pengaruh citra merek terhadap kepuasan konsumen, serta mengetahui pengaruh kualitas produk dan 

citra merek secara simultan terhadap kepuasan konsumen pada Mixue Teluk Gong. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk (X1) dan Citra 

Merek (X2) terhadap Kepuasan Konsumen (Y) pada konsumen Mixue Teluk Gong. Populasi penelitian adalah 

konsumen yang pernah melakukan pembelian di Mixue Teluk Gong dengan estimasi 3.000 konsumen per bulan. 

Sampel ditentukan menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu 

konsumen yang telah melakukan pembelian minimal dua kali. Berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

10%, diperoleh sebanyak 97 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan studi 

dokumentasi. Kuesioner menggunakan skala Likert 1–4 dan disusun berdasarkan indikator Kualitas Produk, Citra 

Merek, dan Kepuasan Konsumen. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS melalui uji validitas, reliabilitas, 

uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, serta analisis regresi linear 

berganda. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui 

pengaruh simultan, dan koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan Kepuasan Konsumen. Persamaan regresi yang digunakan adalah Y = a + B₁X₁ + B₂X₂ + e. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

3.1.1 Deskripsi Data dan Karakteristik Responden 

Penelitian ini menggunakan data dari 97 responden yang pernah melakukan pembelian produk Mixue Teluk Gong. 

Data diperoleh melalui kuesioner yang terdiri atas 24 pernyataan dan selanjutnya diolah menggunakan SPSS. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, dan pekerjaan. 

Tabel  1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jenis Kelamin

  

Frekuensi

  

Persentase  

Laki-laki 43 44,3% 

Perempuan 54 55,7% 

 Total
  

97
  

100%  

Berdasarkan Tabel 1, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 54 orang (55,7%), sedangkan laki-laki 

sebanyak 43 orang (44,3%). 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 Usia

  

Frekuensi

  

Persentase  

< 20 tahun 8 8,2% 

20–30 tahun 82 84,6% 

31–40 tahun 3 3,1% 
> 40 tahun 4 4,1% 

 Total

  

97

  

100%

  

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 20–30 tahun, yaitu 82 orang (84,6%). 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Pelajar/Mahasiswa 56 57,7% 

Pegawai Swasta 29 29,9% 
Usahawan/Wiraswasta 4 4,1% 

IRT/Tidak Bekerja 2 2,1% 

Lainnya 6 6,2% 

Total 97 100% 

Responden paling banyak merupakan pelajar/mahasiswa, yaitu 56 orang (57,7%), sehingga kelompok tersebut 

menjadi karakteristik dominan dalam penelitian. 

3.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian, yaitu Kualitas Produk (X1), Citra Merek 

(X2), dan Kepuasan Konsumen (Y), memperoleh tanggapan yang cenderung positif. Hal tersebut terlihat dari 

dominannya jawaban setuju dan sangat setuju pada setiap pernyataan kuesioner. 

Tabel 4. Distribusi Jawaban Variabel Kualitas Produk (X1) 

No. Pernyataan SS F SS 

% 

S F S % TS F TS 

% 

STS F STS 

% 

1 Produk Mixue memiliki rasa yang konsisten setiap kali 

pembelian 

35 36,0 51 52,5 10 10,3 1 1,0 

2 Produk Mixue mampu memberikan kesegaran sesuai harapan 

konsumen 

43 44,3 46 47,4 5 5,1 3 3,0 

3 Produk Mixue memiliki variasi menu yang menarik 46 47,4 43 44,3 5 5,1 3 3,0 

4 Topping atau tambahan pada produk Mixue menambah nilai bagi 
konsumen 

33 34,0 48 49,4 12 12,3 4 4,1 
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5 Produk Mixue selalu tersedia saat ingin membeli 25 25,7 54 55,6 17 17,5 1 1,0 

6 Produk Mixue jarang mengalami kesalahan dalam penyajian 38 39,1 41 42,2 14 14,4 4 4,1 

7 Produk yang diterima sesuai dengan pilihan saat memesan 41 42,2 47 48,4 5 5,1 4 4,1 

8 Produk Mixue tetap enak dikonsumsi dalam waktu tertentu 
setelah pembelian 

40 41,2 39 40,2 14 14,4 4 4,1 

Berdasarkan Tabel 4, tanggapan responden terhadap variabel Kualitas Produk (X1) secara umum menunjukkan 

kecenderungan positif. Jawaban setuju dan sangat setuju mendominasi seluruh indikator, terutama pada aspek 

variasi menu, kesegaran produk, konsistensi rasa, serta kesesuaian produk dengan pesanan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa konsumen menilai kualitas produk Mixue Teluk Gong telah memenuhi harapan dan 

memberikan pengalaman konsumsi yang baik. 

Tabel 5. Distribusi Jawaban Variabel Citra Merek (X2) 

No Pernyataan Sangat 

Setuju 

(4) F 

Sangat 

Setuju 

(4) % 

Setuju 

(3) F 

Setuju 

(3) % 

Tidak 

Setuju 

(2) F 

Tidak 

Setuju 

(2) % 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) F 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) % 

Total F Total% 

1 Mixue memiliki 
citra sebagai 

merek yang 

menawarkan 
produk  dengan 

harga terjangkau 

39 40,2 42 43,3 10 10,3 6 6,1 97 100 

2 Mixue dikenal 

sebagai merek 
yang memberikan 

nilai yang baik 

bagi konsumen 

32 32,9 47 48,4 12 12,3 6 6,1 97 100 

3 Saya mudah 

mengingat merek

  Mixue 
ketika ingin 

membeli 

minuman atau es 
krim 

32 32,9 47 48,4 8 8,2 10 10,3 97 100 

4 Mixue merupakan 

salah satu merek 

yang langsung 
terlintas di 

pikiran saya 

untuk produk 
sejenis 

36 37,1 41 42,2 11 11,3 9 9,2 97 100 

5 Informasi 
mengenai Mixue 

sering saya lihat 

di berbagai 
media 

26 26,8 45 46,3 16 16,4 10 10,3 97 100 

6 Mixue memiliki 

ciri khas yang 

membedakannya 
dari merek lain 

28 28,8 47 48,4 16 16,4 6 6,1 97 100 

7 Produk Mixue 

memiliki 
karakteristik yang

  sulit 

ditemukan pada 
merek lain 

17 17,5 48 49,4 22 22,6 10 10,3 97 100 

8 Mixue 
menciptakan 

kesan yang 

mudah diingat di 
benak konsumen 

30 30,9 52 53,6 6 6,1 9 9,2 97 100 

Tabel 5 menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap Citra Merek juga cenderung positif. Konsumen 

menilai Mixue sebagai merek yang terjangkau, mudah diingat, memiliki ciri khas, serta dikenal melalui berbagai 

media. 



Putri Apriliayani, Viani Naufalia, Yenni Arif Rahman 

Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology Vol. 4 No. 3, 2026   

DOI: https://doi.org/10.69693/ijmst.v4i3.13748 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

6688 

Tabel 6. Distribusi Jawaban Variabel Kepuasan Konsumen (Y) 

No Pernyataan Sangat 

Setuju 

(4) F 

Sangat 

Setuju 

(4) % 

Setuju 

(3) F 

Setuju 

(3) % 

Tidak 

Setuju 

(2) F 

Tidak 

Setuju 

(2) % 

Sangat 

Tidak 

Setuju 
(1) F 

Sangat 

Tidak 

Setuju 
(1) % 

Total 

F 

Total 

% 

1 Produk Mixue sesuai 

dengan harapan yang 

diinginkan 

36 37,1 50 51,5 8 8,2 3 3,0 97 100 

2 Kualitas produk sesuai 

dengan ekspektasi 

konsumen 

43 44,3 41 42,2 10 10,3 3 3,0 97 100 

3 Pelayanan Mixue sesuai 
dengan apa yang 

diharapkan 

34 35,0 53 54,6 7 7,2 3 3,0 97 100 

4 Mixue menjadi pilihan 

utama untuk dikunjungi 

kembali 

33 34,0 41 42,2 19 19,5 4 4,1 97 100 

5 Saya berencana untuk 

membeli produk Mixue 

kembali di lain waktu 

32 32,9 44 45,3 18 18,5 3 3,0 97 100 

6 Keinginan untuk 
membeli kembali produk 

Mixue cukup 

tinggi pada saya 

26 26,8 44 45,3 20 20,6 7 7,2 97 100 

 

7 

Saya merasa Mixue layak 

direkomendasikan kepada 
orang lain 

 

32 

 

32,9 

 

41 

 

42,2 

 

17 

 

17,5 

 

7 

 

7,2 

 

97 

 

100 

8 Mixue akan saya 

rekomendasikan sebagai 
pilihan minuman atau es 

krim kepada orang lain 

33 34,0 41 42,2 16 16,4 7 7,2 97 100 

Berdasarkan Tabel 6, sebagian besar responden memberikan jawaban setuju dan sangat setuju terhadap pernyataan 

Kepuasan Konsumen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk dan pelayanan Mixue dinilai sesuai dengan 

harapan konsumen serta mendorong keinginan untuk melakukan pembelian kembali dan memberikan 

rekomendasi. 

3.1.3 Uji Kualitas Data 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas 

Variabel Rentang r hitung r tabel Keterangan 

Kualitas Produk (X1) 0,713–0,828 0,1996 Valid 

Citra Merek (X2) 0,745–0,849 0,1996 Valid 

Kepuasan Konsumen (Y) 0,748–0,854 0,1996 Valid 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel sebesar 

0,1996. Dengan demikian, seluruh pernyataan pada ketiga variabel dinyatakan valid. 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Kualitas Produk (X1) 0,909 Reliabel 

Citra Merek (X2) 0,931 Reliabel 

Kepuasan Konsumen (Y) 0,924 Reliabel 

Seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60 sehingga instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel. 
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3.1.4 Uji Asumsi Klasik 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual 

N 97 

Normal Parametersᵃ,ᵇ  

Mean 0E-7 

Std. Deviation 3,89963609 

Most Extreme Differences  

Absolute 0,116 

Positive 0,116 

Negative -0,104 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,146 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,145 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,145 > 0,05, sehingga residual 

penelitian berdistribusi normal. 

 

Gambar 1. Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Scatterplot menunjukkan titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol serta tidak membentuk 

pola tertentu. Dengan demikian, model regresi tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Variabel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 7,283 2,260 – 3,222 0,002 – – 
 Kualitas Produk 0,238 0,113 0,212 2,110 0,037 0,573 1,745 
 Citra Merek 0,474 0,092 0,517 5,150 0,000 0,573 1,745 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Tolerance masing-masing variabel lebih besar dari 0,10, 

sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi. 

3.1.5 Pengujian Hipotesis 

Tabel 11. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients   

 B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 7.283 2.260 – 3.222 .002 

Kualitas Produk .238 .113 .212 2.110 .037 

Citra Merek .474 .092 .517 5.150 .000 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Kualitas Produk (X1) memiliki t hitung sebesar 2,110 > t tabel 1,661 dengan 
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nilai signifikansi < 0,05, sehingga Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Konsumen. Citra Merek (X2) memiliki t hitung sebesar 5,150 > 1,661 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

Citra Merek juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen. 

Tabel 12. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1224.133 2 612.067 39.410 .000ᵇ 

Residual 1459.888 94 15.531 – – 

Total 2684.021 96 – – – 

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 39,410 > F tabel 3,093 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Artinya, Kualitas Produk dan Citra Merek secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen. 

Tabel 13. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .550ᵃ .303 .295 4.439 

Nilai R Square sebesar 0,303 menunjukkan bahwa Kualitas Produk dan Citra Merek mampu menjelaskan 30,3% variasi Kepuasan 

Konsumen, sedangkan 69,7% lainnya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Tabel 14. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 7.283 2.260 – 3.222 .002 

Kualitas Produk .238 .113 .212 2.110 .037 
Citra Merek .474 .092 .517 5.150 .000 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 7,283 + 0,238X1 + 0,474X2. Koefisien positif pada Kualitas Produk 

dan Citra Merek menunjukkan bahwa peningkatan kedua variabel tersebut cenderung meningkatkan Kepuasan 

Konsumen. Koefisien Citra Merek yang lebih besar menunjukkan bahwa dalam model ini Citra Merek 

memberikan kontribusi relatif lebih besar dibandingkan Kualitas Produk. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Konsumen Mixue Teluk Gong. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas produk yang dirasakan 

konsumen, semakin tinggi pula kepuasan yang diperoleh. Konsistensi rasa, kesegaran, variasi menu, ketersediaan 

produk, ketepatan penyajian, dan kesesuaian produk dengan pesanan menjadi aspek yang mendukung 

terbentuknya kepuasan konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sayedi et al. (2023) dan 

Ramadhan (2023) yang menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. 

3.2.2 Pengaruh Citra Merek terhadap Kepuasan Konsumen 

Citra Merek terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen. Citra Mixue sebagai merek 

yang terjangkau, mudah diingat, memiliki ciri khas, dan dikenal oleh konsumen dapat membentuk persepsi positif 

terhadap produk. Persepsi tersebut meningkatkan keyakinan konsumen sehingga ketika produk yang diterima 

sesuai dengan harapan, kepuasan konsumen semakin tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nurdiansyah 

(2023) serta Marco Po dan Tongam Sirait (2025) yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan Citra 

Merek terhadap Kepuasan Konsumen. 

3.2.3 Pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek terhadap Kepuasan Konsumen 

Kualitas Produk dan Citra Merek secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Konsumen. Nilai F hitung sebesar 39,410 > F tabel 3,093 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa 

kedua variabel secara bersama-sama berperan dalam menjelaskan kepuasan konsumen. Nilai R Square sebesar 

45,6% menunjukkan bahwa kombinasi kualitas produk dan citra merek memberikan kontribusi yang cukup berarti 

terhadap kepuasan konsumen, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Hasil tersebut sejalan 
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dengan penelitian Pangow et al. (2024) dan Sakbania et al. (2024). 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek terhadap Kepuasan Konsumen 

pada Mixue Teluk Gong, dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Konsumen. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 2,110 yang lebih besar dari ttabel sebesar 

1,661 serta nilai signifikansi sebesar 0,037 < 0,05. Citra Merek juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Konsumen, dengan nilai thitung sebesar 5,150 > 1,661 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Secara 

simultan, Kualitas Produk dan Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen, yang 

ditunjukkan oleh nilai Fhitung sebesar 39,410 > Ftabel sebesar 3,093 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 7,283 + 0,238X1 + 0,474X2. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin baik Kualitas Produk dan Citra Merek yang diberikan oleh Mixue Teluk Gong, maka semakin tinggi pula 

Kepuasan Konsumen. 
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